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Abstract

Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan is a way to get certification. This polecy
becomes a guidline for the teachers improve their competency in hybrid learning. This
study aimed to describe the understanding level of teacher in design module of hybrid
learning. The populations in this study were Indonesian teachers in Jakarta, Bogor,
Tanggerang, and Bekasi. The primary data were obtained from questionnaire filled by
112 teachers. The data analysis was performed using frequency distribution table,
cross tabulation, and descriptive analysis. The results of this study showed that the
teachers understan about design module hybrid learning even them have never join in
hybrid learning before this program.
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Abstrak

Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan adalah cara untuk mendapatkan sertifikasi.
Poles ini menjadi garis panduan bagi para guru meningkatkan kompetensi mereka
dalam pembelajaran hibrida. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
pemahaman guru dalam modul desain pembelajaran hibrida. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru Indonesia di Jakarta, Bogor, Tanggerang, dan Bekasi. Data
primer diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 112 guru. Analisis data dilakukan
menggunakan tabel distribusi frekuensi, tabulasi silang, dan analisis deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru kurang memahami tentang modul desain
pembelajaran hibrida bahkan mereka tidak pernah bergabung dalam pembelajaran
hibrida sebelum program ini.

Kata Kunci: Pemahaman, Guru, Pembelajaran Hybrid

PENDAHULUAN

Penyiapan guru sebagai pendidik profesional, salah satunya dilakukan melalui
Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan. PPG Dalam jabatan ini menggunakan
pendekatan hybrid learning. Pembelajaran hybrid, sebagai suatu pendekatan yang
mengutamakan pembelajaran yang dapat diakses oleh banyak peserta sekalipun pada
waktu dan tempat yang berbeda (Lee, 2012). Hybrid learning merupakan
penggabungan penyampaian pembelajaran melalui internet dan dipadukan dengan
tatap muka. Inilah desain hybrid learning PPG Dalam Jabatan. Desain modul
menempati posisi penting untuk menyukseskan hybrid learning. Desain modul juga
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akan mempengaruhi pemahaman peserta dalam melaksanakan hybrid learning
(Martyn, 2003); Savi (2011); Tsai (2011); Younis (2011).

Bagaimana pemahaman guru yang mengikuti PPG Dalam Jabatan terhadap
desain modul hybrid learning? Hal ini perlu diketahui karena para guru yang
mengikuti PPG Dalam Jabatan seharusnya memahami hybrid learning. Pemahaman
tersebut akan melancarkan proses pembelajaran yang ditempuh para guru PPG Dalam
Jabatan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah survey yang dilakukan terhadap 112 guru PPG
Dalam Jabatan yang berasal dari Jakarta, Bogor, Tanggerang, dan Bekasi. Instrumen
penelitian ini yaitu angket.

HASIL DAN DISKUSI
Ketika para guru peserta PPG Dalam Jabatan dimintai pendapatnya mengenai
topik-topik pembelajaran yang mengarahkan para guru peserta PPG Dalam Jabatan
untuk membangun konteks hybrid learning maka para guru peserta PPG Dalam
Jabatan 21% menyatakan sangat setuju, 68% menyatakan setuju, 6% menyatakan
kurang setuju, dan 5% menyatakan tidak setuju, tidak ada yang menyatakan sangat
tidak setuju. Hal ini menandakan topik-topik pembelajaran sudah  mengarahkan

mahasiswa untuk membangun konteks hybrid learning.

Desain dan organisasi modul mendapat penilaian mahasiswa 83% menyatakan
paham, 17% menyatakan kurang paham. Data tersebut menyatakan bahwa sebagian
besar mahasiswa setuju dengan design modul.

Ketika para guru peserta PPG Dalam Jabatan diminta pendapatnya mengenai
design modul yang terdiri dari empat kegiatan pembelajaran per modul maka 60%
menyatakan setuju, 25% menyatakan setuju, 12% menyatakan kurang setuju, 3%
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari
data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa menginginkan modul
ajar yang maksimal terbagi dalam empat kegiatan pembelajaran.

Persepsi para guru peserta PPG Dalam Jabatan erhadap penyajian contoh-contoh
dalam setiap bahan bahasan dalam modul yang telah mereka pelajari adalah 80%
menyatakan sangat setuju bahwa contoh tersebut telah memfasilitasi kebutuhan
mereka, 20% menyatakan bahwa contoh tersebut belum menunjang kebutuhan
mereka dan tidak ada yang menyatakan setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju
bahwa contoh tersebut belum memenuhi kebutuhan mereka. Adapun persepsi para
guru peserta PPG Dalam Jabatan terhadap teknik penyajian contoh-contoh setiap
modul  yang disajikan dalam bentuk teks yang bersifat kontekstual yaitu 35%
memilih sangat setuju, 55% memilih setuju, 10 % memilih setuju dan tidak ada
mahasiswa yang memilih kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

SIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan para guru yang menjadi peserta PPG
Dalam Jabatan dapat memahami desain modul Aybrid learning meskipun mereka
belum pernah mengikuti program hybrid learning.
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